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Abstract

This study aimed to analyze the efforts of the head of madrasah in improving teacher
professionalism at Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar, Kota Jawa Pesawaran. A qualitative
descriptive approach with a case study design was employed. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation involving the head of madrasah, teachers,
and the madrasah committee. Data analysis followed the interactive model of data reduction, data
display, and conclusion drawing. The results showed that the head of madrasah implemented
several strategic efforts, including regular academic supervision, motivation and professional
guidance, encouragement for teachers to participate in training and professional forums, and
provision of supporting learning facilities. These efforts contributed positively to improving
teacher professionalism and learning quality.

Keywords: Head of Madrasah; Teacher Professionalism; Islamic Elementary School; Educational
Leadership

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru di Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Kota Jawa Pesawaran.
Profesionalisme guru merupakan aspek penting dalam menunjang kualitas pembelajaran,
sehingga peran kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan menjadi krusial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala
madrasah melakukan berbagai strategi untuk meningkatkan profesionalisme guru, antara lain:
(1) melaksanakan supervisi akademik secara berkala, (2) memberikan motivasi dan pembinaan
melalui rapat serta diskusi internal, (3) mendorong guru untuk mengikuti pelatihan, seminar,
dan kegiatan MGMP, serta (4) menyediakan fasilitas pendukung pembelajaran. Faktor
pendukung upaya tersebut adalah komitmen guru dalam mengembangkan kompetensi dan
dukungan dari komite madrasah. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan sarana prasarana
serta minimnya kesempatan mengikuti pelatihan eksternal. Kesimpulannya, kepala madrasah
berperan sentral dalam meningkatkan profesionalisme guru melalui pembinaan, motivasi, dan
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penyediaan fasilitas. Upaya tersebut berdampak positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Kota Jawa Pesawaran.

Kata kunci: Kepala Madrasah, Profesionalisme Guru, Madrasah Ibtidaiyah

PENDAHULUAN

Guru merupakan komponen utama dalam proses pendidikan yang berperan
langsung terhadap keberhasilan pembelajaran. Profesionalisme guru menjadi faktor
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, karena guru yang profesional tidak
hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga mampu mengelola kelas, menggunakan
metode pembelajaran yang tepat, serta menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta
didik (Mulyasa, 2019:197-198). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
masih terdapat guru yang belum sepenuhnya memiliki kompetensi profesional sesuai
tuntutan kurikulum dan perkembangan zaman. dengan kata lain salah satu persyaratan
penting bagi peningkatan mutu pendidikan adalah apabila pelaksanaan proses belajar
mengajar dilakukan oleh pendidik yang dapat diandalkan keprofesionalannya (Nany,
2018:5).

Pendidikan ialah rangkaian proses pemberdayaan potensi dan kompetensi
individu untuk menjadi manusia berkualitas yang berlangsung sepanjang hayat. Proses
ini dilakukan tidak sekedar untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat menggali,
menemukan, menggali potensi yang dimiliki, tetapi juga untuk mengembangkannya
dengan tanpa menghilangkan karakteristik masing-masing (Qulub, 2018:14-29).

Peran kepala madrasah sangat menentukan arah dan kualitas pendidikan. Kepala
madrasah tidak hanya berfungsi sebagai manajer, tetapi juga sebagai pemimpin
pendidikan yang bertugas membina, mengarahkan, dan memotivasi guru agar mampu
meningkatkan profesionalismenya (Wahyudi. 2024:72).

Upaya kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru dapat
dilakukan melalui supervisi akademik, pemberian motivasi, penyediaan fasilitas, serta
mendorong guru untuk mengikuti pelatihan dan kegiatan pengembangan diri
(Kurniawan, 2023:45).

Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Kota Jawa Pesawaran sebagai lembaga
pendidikan dasar Islam menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas guru.
Keterbatasan sarana prasarana, minimnya kesempatan mengikuti pelatihan eksternal,
serta kurangnya motivasi internal guru menjadi hambatan yang perlu diatasi. Oleh
karena itu, kepala madrasah dituntut untuk memiliki strategi kepemimpinan yang
efektif dalam membina guru agar lebih profesional.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul
“Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di Madrasah
Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Kota Jawa Pesawaran”. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: (1) Bagaimana upaya kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme
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guru di Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Kota Jawa Pesawaran? (2) Faktor apa saja
yang mendukung dan menghambat upaya kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat yang dihadapi dalam proses tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam upaya kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru di Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Kota Jawa Pesawaran
(Moleong, 2016).

Pendekatan kualitatif dipilih agar peneliti dapat memahami fenomena secara
holistik melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian (Sugiono, 2012:137).

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian yang
menelaah secara intensif suatu unit tertentu, dalam hal ini madrasah yang menjadi objek
penelitian (Sugiono, 2018: 56).

Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah sebagai informan utama, guru-
guru madrasah sebagai informan pendukung, serta komite madrasah sebagai informan
tambahan. Data dikumpulkan melalui observasi untuk melihat secara langsung aktivitas
kepala madrasah dalam membina guru, wawancara mendalam dengan kepala madrasah,
guru, dan komite untuk memperoleh informasi mengenai strategi, kendala, serta faktor
pendukung, serta dokumentasi berupa arsip, program kerja, notulen rapat, dan foto
kegiatan yang relevan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Bungin, 2007:3).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
cara yang saling melengkapi untuk memperoleh informasi yang akurat dan
mendalam.

Pertama, peneliti menggunakan observasi langsung di Madrasah Ibtidaiyah
Mathlaul Anwar Kota Jawa Pesawaran untuk melihat aktivitas kepala madrasah
dalam membina guru serta suasana pembelajaran yang berlangsung. Observasi ini
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bertujuan untuk mengetahui praktik nyata kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru.

Kedua, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan kepala madrasah
sebagai informan utama, serta guru dan komite madrasah sebagai informan
pendukung. Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi mengenai
strategi, kendala, dan faktor pendukung yang dihadapi dalam upaya peningkatan
profesionalisme guru.

Ketiga, peneliti mengumpulkan data melalui dokumentasi, berupa arsip
program kerja, notulen rapat, laporan kegiatan, serta foto-foto yang relevan dengan
penelitian. Ketiga teknik ini digunakan secara terpadu sehingga data yang diperoleh
lebih lengkap, valid, dan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai
upaya kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru.

UJI KEABSAHAN DATA

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan memadukan berbagai sumber, teknik,
dan waktu pengumpulan data sehingga informasi yang diperoleh lebih valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data
dari kepala madrasah, guru, dan komite madrasah untuk melihat konsistensi informasi
yang diberikan (Sugiyono, 2018:89).

Triangulasi teknik dilakukan dengan mengombinasikan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi agar data yang diperoleh saling melengkapi. Selain itu,
triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda
untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh tidak bersifat situasional atau
temporer. Dengan penerapan triangulasi tersebut, data yang diperoleh dalam penelitian
ini diharapkan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan mampu memberikan
gambaran yang objektif mengenai upaya kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Penelitian

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi, diperoleh temuan bahwa
kepemimpinan kepala Madrasah berperan signifikan dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Kepala Madrasah tidak hanya menjalankan fungsi administratif,
tetapi juga bertindak sebagai pemimpin pembelajaran yang mampu membina,
memotivasi, dan mengarahkan guru agar terus mengembangkan kompetensinya. Upaya
yang dilakukan meliputi perencanaan program peningkatan profesionalisme,
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pengorganisasian tugas sesuai potensi guru, pelaksanaan pembinaan dan pengarahan,
serta pengawasan melalui supervisi akademik.

Selain itu, kepala Madrasah memberikan motivasi dan penghargaan kepada guru
berprestasi, menciptakan iklim kerja yang kondusif, serta mendorong guru mengikuti
pelatihan, workshop, dan kegiatan KKG/MGMP. Kepemimpinan yang ditunjukkan
bersifat transformasional, ditandai dengan kemampuan menginspirasi, komunikasi
yang terbuka, serta perhatian terhadap kebutuhan individu guru. Kepala Madrasah juga
berperan sebagai agen perubahan dengan mendorong inovasi pembelajaran berbasis
teknologi dan membangun jejaring kerja sama dengan pihak eksternal.

Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala Madrasah yang efektif
mampu menumbuhkan budaya kerja positif, meningkatkan motivasi, serta memperkuat
profesionalisme guru. Dengan demikian, peningkatan kualitas guru bukan hanya hasil
program formal, tetapi juga buah dari pembinaan, keteladanan, dan kepemimpinan
visioner kepala Madrasah.

Temuan Penelitian

Analisis Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di
Madrasah Mathlaul Anwar

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah
Mathlaul Anwar Kota Jawa Pesawaran memiliki peran yang sangat signifikan dalam
meningkatkan profesionalisme guru. Kepala madrasah tidak hanya berfungsi sebagai
pengelola administrasi, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran, motivator,
supervisor, dan fasilitator pengembangan kompetensi guru. Upaya yang dilakukan
meliputi rapat rutin untuk membangun komunikasi dan kerja sama, supervisi akademik
untuk meningkatkan disiplin dan kualitas pembelajaran, serta program peningkatan
profesionalisme melalui seminar, pelatihan, dan penataran.

Selain itu, kepala madrasah berperan dalam melengkapi sarana dan prasarana
pembelajaran, baik dengan memperbaiki fasilitas yang rusak maupun menyediakan
teknologi pembelajaran yang lebih mutakhir. Upaya ini bertujuan agar guru lebih
mudah dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih efektif. Kepala madrasah juga memberikan motivasi
dalam bentuk spiritual, moral, maupun material, sehingga guru merasa dihargai dan
didukung dalam menjalankan tugasnya. Motivasi ini terbukti meningkatkan semangat
kerja guru dan menciptakan iklim kerja yang harmonis.

Kepemimpinan yang ditunjukkan bersifat transformasional, ditandai dengan
kemampuan menginspirasi guru melalui visi bersama, perhatian individual, serta
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dorongan untuk berinovasi. Pola kepemimpinan transaksional juga tampak dalam
pemberian penghargaan kepada guru berprestasi dan teguran kepada guru yang kurang
disiplin. Sementara itu, dimensi berbasis nilai terlihat dari komitmen kepala madrasah
dalam menanamkan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan integritas dalam setiap
kebijakan. Dengan kombinasi ketiga dimensi ini, guru merasa lebih termotivasi, lebih
profesional, dan lebih berkomitmen terhadap tugasnya.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa kepala madrasah berperan
dalam manajemen pembelajaran, pembinaan karakteristik guru, penciptaan guru
profesional, serta penyelesaian konflik di sekolah. Kepala madrasah mendorong guru
untuk mengikuti kegiatan pengembangan profesional seperti MGMP, KKG, webinar,
maupun program pemerintah seperti PPG dan PPPK. Dorongan ini menunjukkan
pemahaman kepala madrasah terhadap pentingnya pembelajaran sepanjang hayat bagi
guru.

Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan dana, resistensi guru terhadap
perubahan, dan beban administrasi, kepala madrasah mampu mengatasinya dengan
strategi yang tepat, misalnya menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, mengadakan
pelatihan internal, serta menciptakan budaya kerja yang adaptif. Dukungan dari
masyarakat, komite sekolah, dan pemerintah juga menjadi peluang yang dimanfaatkan
untuk memperkuat program pengembangan guru.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa kepemimpinan kepala
madrasah merupakan faktor kunci dalam pengembangan profesionalisme guru.
Peningkatan kualitas guru bukan hanya hasil dari program formal, tetapi juga buah dari
pembinaan, motivasi, keteladanan, serta kepemimpinan visioner yang berkelanjutan.
Dengan kepemimpinan yang efektif, madrasah mampu menciptakan lingkungan kerja
yang produktif, kolaboratif, dan bernuansa religius, sehingga profesionalisme guru
dapat terwujud secara optimal.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan kepala Madrasah Ibtidaiyah
Mathlaul Anwar Kota Jawa Pesawaran dalam meningkatkan profesionalisme guru tidak
terlepas dari adanya faktor pendukung dan penghambat yang saling berinteraksi. Faktor
pendukung meliputi lingkungan madrasah yang kondusif, kerja sama yang harmonis
antara kepala madrasah dan guru, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai. Lingkungan yang tertata dengan baik, bersih, dan nyaman terbukti mampu
menumbuhkan semangat kerja guru, meningkatkan motivasi, serta mendorong
kreativitas dalam mengajar. Guru yang bekerja dalam lingkungan yang mendukung
lebih mudah berkonsentrasi, lebih produktif, dan lebih terbuka terhadap inovasi
pembelajaran.
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Kerja sama antara kepala madrasah dan guru juga menjadi faktor penting. Kepala
madrasah berperan sebagai penghubung komunikasi, baik dengan guru, staf, siswa,
maupun pihak eksternal seperti komite sekolah dan masyarakat. Hubungan yang
harmonis ini membuat guru merasa didukung, lebih terbuka dalam menyampaikan
masalah, dan lebih siap menerima masukan. Kerja sama yang baik menciptakan suasana
kerja yang kolaboratif, di mana guru dapat saling berbagi pengalaman, belajar dari rekan
sejawat, dan bersama-sama mencari solusi atas kendala yang dihadapi.

Sarana dan prasarana pendidikan yang memadai juga menjadi faktor pendukung
yang signifikan. Ketersediaan ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, laboratorium,
serta teknologi pembelajaran modern seperti LCD proyektor dan akses internet
membantu guru dalam melaksanakan tugasnya. Dengan dukungan fasilitas tersebut,
guru lebih mudah mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.

Namun, penelitian ini juga menemukan adanya faktor penghambat yang cukup
serius. Pertama, guru yang bukan lulusan pendidikan seringkali mengalami kesulitan
dalam memahami tugas administrasi maupun metodologi pembelajaran. Kepala
madrasah harus memberikan arahan dan bimbingan lebih intensif kepada guru
semacam ini, sehingga beban kerja kepala madrasah menjadi lebih berat. Kedua, guru
honorer yang memiliki pekerjaan sampingan karena keterbatasan ekonomi juga menjadi
penghambat. Kondisi ini membuat guru kurang fokus dalam mengajar, terbebani oleh
kebutuhan tambahan, dan menurunkan kualitas pembelajaran.

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa faktor pendukung dan penghambat
tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi. Lingkungan yang kondusif dapat
mengurangi dampak negatif dari pekerjaan sampingan guru, sementara kerja sama yang
baik dapat membantu guru yang bukan lulusan pendidikan untuk belajar dari rekan
sejawat. Demikian pula, sarana dan prasarana yang memadai dapat mendukung guru
dalam mengatasi keterbatasan kompetensi, sehingga mereka tetap mampu
melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Kepala madrasah dituntut memiliki kemampuan analitis dan strategis dalam
mengelola faktor-faktor tersebut. Kepala madrasah harus mampu menganalisis kondisi
nyata di madrasah, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta
merumuskan strategi yang tepat untuk memaksimalkan potensi dan meminimalisir
kendala. Selain itu, kemampuan interpersonal juga sangat penting, karena hubungan
yang harmonis dengan guru, siswa, orang tua, dan masyarakat akan mempermudah
kepala madrasah dalam mengelola dinamika yang ada.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala
madrasah merupakan faktor kunci dalam pengembangan profesionalisme guru. Kepala
madrasah yang mampu mengelola faktor pendukung dan penghambat dengan baik akan
lebih mudah menciptakan lingkungan kerja yang produktif, kolaboratif, dan kondusif.
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Dengan demikian, peningkatan profesionalisme guru bukan hanya hasil dari program
formal, tetapi juga buah dari komitmen, pembinaan, motivasi, dan kepemimpinan
visioner yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data dan temuan peneliti serta hasil dari pembahasan maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa upaya kepala Madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru ada lima, yaitu: Pertama, Kepala Madrasah mengadakan rapat
untuk untuk mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Kedua, melakukan
supervisi atau pengawasan untuk mendisiplinkan para guru. Ketiga, peningkatan
kemampuan profesional seperti mengirim guru yang belum matang dalam sebuah
penataran dan seminar. Keempat, melengkapi sarana dan prasarana dalam menunjang
proses belajar mengajar. Kelima, Memberikan para guru dan staf dan motivasi.

SARAN

1. Untuk Kepala Madrasah
Diharapkan kepala Madrasah mempertahankan upaya-upaya yang mendukung
profesionalisme guru tersebut dan memberikan motivasi- motivasi yang baru untuk
membangkitkan semangat para guru dan menciptakan solusi bagi masalah-masalah
yang dihadapi para guru.
2. Untuk Guru

Saran untuk guru untuk terus belajar tentang proses belajar mengajar dan tugas
administrasi, agar tidak terlalu memberatkan kepala Madrasah mengingat guru bukan
dari lulusan pendidikan harus banyak belajar sudah dilengkapi sarana dan prasarana
yang cukup memadai.
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